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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini tergolong sebagai field research (penelitian lapangan), 

Yaitu penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara 

langsung dengan mendatangi responden.
1
 Dalam penelitian ini penulis 

melakukan studi langsung ke lapangan untuk  memperoleh data yang konkrit 

tentang analisis pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja karyawan 

pada KSPPS Fastabiq Khoiro Ummah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif adalah  suatu  metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang.
2
 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lain.
3
 Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
4
 Jadi, 

penelitian ini menggambarkan dan memahami kebudayaan suatu organisasi 

secara fenomenologis dan apa adanya dan dalam konteks ini adalah 

menganalisis pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

KSPPS Fastabiq Khoiro Ummah Kabupaten Pati. 

 

B. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh langsung 

dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 
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pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 

dicari.
5
 Dalam penelitian ini, sumber data primer diambil dari wawancara atau 

pengambilan data langsung dari tempat objek penelitian, yaitu di KSPPS 

Fastabiq Khoiro Ummah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh dari 

pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
6
 

Dalam penelitian ini data sekunder akan digali melalui sumber referensi yang 

terkait, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel terkait. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Karena penelitian ini juga melakukan riset lapangan, maka obyek 

penelitian harus benar-benar ada. Sedangkan obyek lapangan berlokasi di Pati 

Jawa Tengah, Indonesia. 

 

D. Subjek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya memerlukan subjek penelitian. Subjek 

penelitian yang dimaksud disini adalah sejumlah subjek yang akan diambil 

dan dijadikan parameter dalam pengambilan data dalam sebuah penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka metode 

pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu : 

1. Wawancara mendalam (indepth interview), 

Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, wawancara 

adalah :“a meeting of two persons to exchange information and idea 

through question and responses, resulting in communication of meeting 

about a particular topic”.“Wawancara merupakan pertemuan dua orang 
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untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”
7
 

Dalam penelitian ini obyek wawancara adalah langsung dengan Ibu 

Desy Azianti Santa,SE selaku Divisi Kepersonaliaan dan Kepatuhan di 

KSPPS Fastabiq Khoiro Ummah,  Bapak Pujianto selaku Kepala cabang 

Pentol Kudus, Bapak Nur Afif,SE.Sy selaku marketing atau RO cabang 

Jekulo Kudus, dan Bapak Muh. Asyroful Anam, SE.Sy selaku marketing 

atau RO cabang Sukolilo Pati, guna memperoleh data yang diperlukan 

untuk mendukung penelitian ini. 

2. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah metode pengumpul data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
8
 

Observasi  diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Karena penelitian yang 

peneliti lakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka observasi 

yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang. 

Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan  terus terang 

kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.
9
 

Tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 

interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial 

serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.
10

 Adapun observasi 

dilakukan di KSPPS Fastabiq Khoiro Ummah yang berlokasi di Pati Jawa 

Tengah Indonesia. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang peneliti. Sugiyono 

mengungkapkan bahwa definisi dokumen yakni catatan, peristiwa yang 
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sudah berlalu. Jadi, dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis 

yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 

dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.
11

 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan setiap 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting, dan 

berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar 

diperoleh, sukar ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih 

memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
12

 

Sedangkan teknik dokumentasi adalah metode untuk mencari data otentik 

yang bersifat dokumentasi. Baik data ini berupa catatan harian, memori, 

gambar, peraturan, kebijakan dan catatan penting.
13

 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan 

dipadukan membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. 

Jadi tekhnik dokumentasi bukan sekedar mengumpulkan dan menuliskan 

atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen 

yang dilaporkan dalam penelitian, melainkan hasil analisis terhadap 

dokumen-dokumen tersebut.
14

 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Banyak yang meragukan hasil penelitian kualitatif, karena mengandung 

beberapa kelemaahan, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang 

dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah 

wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan 

secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang 

kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian.  
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Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, 

dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.
15

 Secara umum triangulasi terbagi kedalam tiga macam, triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan teknik triangulasi 

sumber, mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang penulis alami. 

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data dari Ibu Desy Azianti 

Santa selaku Divisi Kepersonaliaan dan Kepatuhan, serta beberapa karyawan 

di KSPPS Fastabiq Khoiro Ummah. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Namun dalam penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

1. Analisis sebelum di lapangan  

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 
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sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan setelah di 

lapangan. 

 

2. Analisis data di lapangan model Miles dan Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Menurut Miles dan 

Huberman (1984) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  

3. Analisis data selama di lapangan model Spradley 

Menurut Spradley (1980) analisis data dalam penelitian kualitatif 

berdasarkan tahapan dalam penelitian kualitatif. Proses penelitian 

kualitatif setelah memasuki lapangan, dimulai dengan menetapkan 

seseorang informan kunci “key informant” yang merupakan informan yang 

berwibawa dan dipercaya mampu “membukakan pintu” kepada peneliti 

untuk memasuki obyek penelitian. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara. 

Jadi proses penelitian berangkat dari yang luas, kemudian memfokus, 

dan meluas lagi. Terdapat tahapan analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, dan komponensial, 

analisis tema kultural.
16
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